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Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja
ABSTRACT
Teachers are human figures who occupy positions and play an important role in
education. Teachers in the context of Hinduism have a very noble position. Even the holy book of
Hinduism describes a lot about how a student must respect his teacher. The form of discipline of
a student at school can be seen from how much he appreciates his teacher. Schools should be
used as a place for students to hone their discipline. Once the importance of a student to respect
the teacher according to Hinduism, requires the school to make a rule that supports it. Synergy
between parents and teachers in building student discipline is very necessary. Teachers in schools
play a role in controlling their discipline in school while parents at home play a role in monitoring
students' discipline at home.
Keywords: Discipline, Hinduism
I. PENDAHULUAN
Guru dalam pengertian sederhana
adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan
formal, di rumah dan sebagainya. Guru
adalah figur manusia yang menempati posisi
dan memegang peranan penting dalam
pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan,
Figur guru mesti dilibatkan dalam agenda
pembicaraan terutama yang menyangkut
persoalan pendidikan formal di sekolah. Hal
itu tidak dapat disangkal, karena lembaga
pendidikan formal adalah dunia kehidupan
guru. Sebagian besar waktu guru ada di
sekolah, sisanya ada di  rumah dan
masyarakat . Kitab Bhagawad Gita
menjelaskan “janma mrtyu, jara vyadi-
dukha-dosanudarsanam” yang artinya
kelahiran, kematian, usia muda dan penyakit.
Tentunya dari seorang guru ibarat cahaya
lampu yang menerangi setiap jiwa manusia
agar tidak tersesat dalam perjalanannya.
Pulang kembali kepangkuan-Nya untuk
menetap menghuni kampung halaman yang
asli. Kebutuhan akan seorang guru sejati
mampu membangunkan kekuatan yang ada
dalam diri setiap murid (shakti kundalini)
melalui  ‘shaktipat’  yang membuatnya
mencapai kebahagiaan atma (anandam).
(Wiana, 2007:2010)
Guru memegang peranan penting
dalam usaha pencapaian pendidikan, oleh
sebab itu guru di sekolah tidak hanya sekedar
mentransferkan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada murid-muridnya, tetapi lebih dari itu
terutama dalam membina sikap dan
ketrampilan mereka. Untuk membina sikap
murid di sekolah, dari sekian banyak guru
bidang studi, guru bidang studi agamalah
yang sangat menentukan, sebab pendidikan
agama sangat menentukan dalam hal
45
pembinaan sikap siswa karena bidang studi
agama banyak membahas tentang pembinaan
sikap, yaitu mengenai aqidah dan akhlakul
karimah. Tugas guru tidak terbatas pada
memberikan informasi kepada murid namun
tugas guru lebih konprehensif dari itu. Selain
mengajar dan membekali murid dengan
pengetahuan, guru juga harus menyiapkan
mereka agar mandiri dan memberdayakan
bakat murid di  berbagai bidang,
mendisiplinkan moral mereka, membimbing
hasrat dan menanamkan kebajikan dalam
jiwa mereka. Guru harus menunjukkan
semangat persaudaraan kepada murid serta
membimbing mereka pada jalan kebenaran
agar mereka tidak melakukan perbuatan yang
menyimpang dari ajaran agama. Tugas guru
dalam hal mendisiplinkan moral merupakan
hal yang sangat penting, karena kedisiplinan
merupakan kunci bagi kesuksesan sebuah
pembelajaran.
Kitab Bhagawadgita IV.34 “Tad
viddhi pranipatena pariprasnena sevaya,
upadeksyanti te jnanam jnanitas tattva-
darsinah”. Hanya mendekatlah kepada guru
spiritual bijaksana dan bonafide. Pertama-
tama berserah dirilah kepada beliau dan
berusaha mengerti beliau dengan bertanya
dan melakukan pelayanan. Seorang guru
spiritual bijaksana akan menerangi dengan
pengetahuan transcendental, karena beliau
telah mengetahui kebenaran yang mutlak
(Prabupada, 2003:94).Masyarakat Hindu
memiliki tradisi yang dalam penghormatan
terhadap guru. Penghormatan terhadap guru
itu merupakan khazanah Veda yang
meangung-angungkan guru sebagai
perwujudan dari Tuhan Yang Maha Esa.
Dalam realitas wujud Guru dapat dijumpai
dalam mantram “Om Guru Brahman, Guru
Visnu Guru Devo Maheswara. Guru sakshat
parambrahman tasmai sri gurave namah”
(Subhasita Mantra) yang artinya: ya Tuhan,
dalam wujud Brahma, Visnu dan Mahesvara.
Engkaulah guru yang sejati yang memberikan
pencerahan kepada semua mahluk hidup
(Wiana, 2007: 213).Guru dalam kontek
ajaran Hindu memiliki posisi yang sangat
mulia. Bahkan kitab suci agama Hindu
banyak menguraikan bagaimana hendaknya
seorang siswa harus menghormati gurunya.
Bentuk kedisiplinan seorang siswa disekolah
dapat dilihat dari seberapa besar dia
menghargai gurunya. Sekolah sudah
seharusnya dijadikan tempat bagi seorang
siswa untuk mengasah kedisiplinan dirinya.
II. PEMBAHASAN
2.1  Menghormati Guru Sebagai Bentuk
Kedisiplinan
Dalam Manawadharmasastra ada dua
jenis guru pengajian yaitu upadyaya dan
acarya. Upadyaya  yaitu guru yang
mengajarkan kita ilmu pengetahuan umum
atau guna widya. Sedangkan acarya adalah
guru yang mengajarkan kita ilmu
pengetahuan kerohanian atau tattwa
adyatmika .  Guna widya  i lmu untuk
mendapatkan suatu profesi untuk mencari
nafkah dalam rangka memelihara hidup
selama di dunia skala ini. Tattwa adyatmika
adalah ilmu kerohanian untuk memebina
kehidupan spiritual memperoleh kebahagiaan
sejati untuk bekal hidup sampai niskala. Hal
inilah menyebabkan Manava Dahrmasastra




Guru adalah gambaran dari  Brahman
(Tuhan)
Ayah adalah penggambaran Prajapati
(Pencipta)
Ibu adalah gambaran dari  prthiwi
(penyayang) dan kakak adalah gambaran dari
diri sendiri, oleh karena itu seorang siswa
harus menghormati semuanya.
Sloka tersebut menempatkan guru
dalam posisi yang sangat penting. Karna ilmu
pengetahuan yang dimilikinya, seorang guru
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dijadikan penggambaran Tuhan di dunia.
Guru adalah pembimbing menuju ke jalan
yang benar. Guru melampaui orangtua dalam
memberikan kasih saying kepada siswanya.
Begitu mulianya seorang guru, sehingga
seorang siswa akan memasrahkan dirinya
pada bimbingan seorang guru. Hal inilah
yang menyebabkan pola pembelajaran
pasraman jaman dahulu. Orangtua akan
menyerahkan sepenuhnya pendidikan
anaknya pada guru, dan memutuskan
komunikasi dengan anaknya selama dalam
masa pembelajaran.
Dalam kitab slokantara sloka 1,
dijelaskan bagaimana posisi dari seorang
guru (pandita atau brahmana).
Inilah ‘Dharma’ yang patut diperhatikan oleh
mereka yang ingin mengetahui hakikat
sebagai manusia. Diantara manusia tidak ada
yang melebihi brahmana (pandita) artinya
ialah orang yang telah menguasai segala
ajaran Brahmacarin
Ajaran slokantara sloka 1 seperti
diuraikan diatas menjelaskan tentang
bagaimana kemuliaan dari seorang pandita
(guru spiritual). Seraong brahmana dikatakan
mulia karena telah menguasai ajaran tentang
kebenaran. Seorang pandita tidak sekedar
mengajarkan, namun juga sebagai praktisi,
atau mempraktekkan langsung. Guru-guru
abad modern kandang hanya bisa
mentrasformasi ilmu yang dimiliki, namun
dalam hal melaksanakan ilmu yang
dimikinya kadan tidak sebaik apa yang
diajarkannya. Ketentuan pembelajaran
modern menganjurkan bahwa guru mesti
menjadi tauladan bagi anaknya, kadang
hanya menjadi wacana yang tidak
diperhatikan oleh banyak guru. Kitab suci
agama Hindu menekankan bahwa yang utama
dari seorang guru dinilai dari prilaku yang
ditunjukkan. Pola pendidikan antara jaman
dahulu dengan jaman sekarang memang
terdapat perbedaan, namun pesan yang ingin
disampaikan kurang lebih sama.
Keberhasilan suatu pendidikan dalam suatu
sekolah sangat tergantung pada cara guru
mewujudkan program-program yang
diberlakukan disuatu sekolah. Seorang guru
harus berlaku adil terhadap murid-muridnya.
Tindakan adil dapat menumbuhkan
keseimbangan jiwa para murid. Karena sikap
adil itu akan menumbuhkan kesadaran,
bahwa yang salah harus dihukum sesuai
degan tingkat kesalahanya. Fungsi Guru
menurut Phandari Nath Prabhu adalah
memberikan ilmu dengan jujur, memberikan
penerangan jiwa dan memperhatikan
keberadaan pribadi set iap murid.
Memperhatikan kepribadian murid sangat
penting dilakukan untuk menerapkan resep-
resep yang tepat dalam mendidik murid-
muridnya. Mantra Atharwaweda juga
menyatakan bahwa guru harus
menumbuhkan semangat dan gairah hidup
murid-muridnya bagaikan dewa soma.
Belajar sebagai murid banyak kendalanya.
Dengan hidup bersemangat dan bergairah,
berbagai masalah akan lebih mudah diatasi.
Guru juga wajib membimbing para muridnya
untuk menghilangkan berbagai kebiasaan
buruk yang mungkin dimiliki oleh murid.
Misalnya kebiasaan datang terlambat, suka
usil pada teman, terlibat minuman keras, suka
mengulur waktu dalam mengerjakan tugas,
dan sebagainya (Wiana: 2002:119). Begitu
pentingnya seorang siswa untuk
menghormati guru menurut agama Hindu,
mengharuskan sekolah untuk membuat
sebuah aturan yang mendukung hal itu. Hal
ini tidak bisa dilakukan oleh guru saja,
namun harus dilakukan oleh seluruh
komponen yang ada disekolah untuk
mewujudkan hal tersebut.
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2.2 Siswa Memahami Hak-Hak Yang
Dimiliki Seorang Guru Menurut Ajaran
Agama  Hindu.
Terkait dengan tugas dan kewajiban
guru yang sangat berat dalam menciptakan
manusia yang cerdas dan mampu merubah
hidup manusia menjadi lebih baik, tentunya
haruslah diberikan penghargaan yang sangat
bersar. Menghormati dan melayani guru akan
membawa keberhasilan pada siswa itu sendiri.
Pada era globalisasi atau era kesenjangan
dewasa ini, manusia cenderung lebih
materialistic. Manusia menilai dan dinilai serta
diukur derajatnya berdasarkan kapasitas
kepemilikan harta benda atau materi. Sangat
jarang dewasa ini menggunakan ukuran
kebajikan moral spiritual untuk menilai derajat
manusia. Demikian juga pada lembaga-
lembaga pendidikan, dimana perserta didiknya
sejak dari rumah hingga di lingkungan sekolah
telah terbentuk suasana kehidupan yang
materialistik.
Seorang siswa memiliki sikap berbeda
masing-masing terhadap gurunya, tak jarang
siswa menilai gurunya berdasarkan kondisi
perekonomiannya. Jika gurunya berpenampilan
bagus, kendaraan yang digunakan bagus, maka
anak-anak akan menaruh segan pada gurunya.
Hal sebaliknya terjadi ketika guru memiliki
penampilan yang biasa saja, maka murid
bersifat enggan pada guru tersebut. Apalagi
sikap siswa SLTP dan SLTA, malah lebih parah
lagi, karena para siswa ke sekolah
menggunakan kendaraan yang mungkin lebih
mewah dari gurunya. Akhirnya siswa merasa
lebih terhormat dari gurunya, bahkan banyak
siswa tidak berterimakasih pada gurunya.
Mengutip beberapa sloka yang terdapat dalam
kitab suci Hindu, ada beberapa hak yang
dimiliki oleh seorang guru. Hal ini dapat dilihat
dalam beberapa kutipan sloka kitab suci Hindu
seperti diuraikan dibawah ini.
2.2.1 Guru Berhak Diberikan Penghormatan
Seorang siswa harus menghormati
gurunya. Baik tidaknya seorang siswa dapat
dinilai dari seberapa besar rasa hormatnya yang
ditunjukkan kepada guru. Seorang siswa yang
baik menempatkan gurunya dalam posisi yang
sangat mulia. Dalam naskah Silakraman yang
ditulis dengan teks jawa kuno diuraikan
bagaimana seorang siswa mesti menghormati
gurunya. Isi rumusan tersebut sebagaimana
dipetik oleh Oka Puniatmaja (1970:23) sebagai
berikut:
“Nihan ta silakramaning aguron-guron,
Hawya tan bhakti ring guru,
Hawya himaniman,
Hawya tan sakti ring sang guru,
Hawya tan shadu  tuhwa,
Hawya nekelana sapatuduhing sang guru,
Hawyangideki wayangan sang guru,
Hawya alungguhi palungguhaning sang guru.
Artinya:
Inilah tata tertib dalam berguru (menuntut
ilmu);
Janganlah tidak berbakti kepada guru,
Janganlah mencaci maki guru,
Jangan segan kepada guru,
Jangan tidak tulus kepada guru,
Jangan menentang segala perintah guru,
Jangan menginjak bayangan guru,
jangan menduduki tempat duduk guru.”
Apa yang diuraikan diatas merupakan
bentuk penghormatan siswa terhadap gurunya.
Sujud bhakti dan sikap hormat para siswa
kerohanian terhadap guru yang mendidik
pribadi dan mencurahkan ilmu pengetahuan
sucinya terhadap para siswa. Kutipan diatas
merupakan bentuk gurubhakti  atau sujud dan
hormat yang harus dilakukan oleh para siswa
kerohanian terhadap gurunya, yang biasa juga
bergelar acarya atau upadhiaya atau yang di
bali dikenal dengan istilah nabe.
Kitab Manawa Dharmasastra II.192,
menguraikan:
“Dengan mengendalikan perbuatan, perkataan,
panca indria dan pikiran maka siswa itu
hendaknya berdiri dengan mencakupkan
tangannya serta memandang muka gurunya
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(saat berjumpa, memasuki ruang kelas,
memulai pelajaran dan memulai bicara).”
Sloka diatas menyatakan bahwa
seorang siswa hendaknya selalu sadar untuk
mengendalikan pikiran, perkataan dan
perbuatannya. Memberikan penghormatan
kepada guru yang akan memasuki ruangan
belajar. Hal ini telah dilaksanakan oleh
kebanyakan sekolah di Indonesia. Selanjutnya
siswa harus selalu memiliki perhatian terhadap
apa yang akan diajarkannya oleh gurunya. serta
setiap siswa harus memberikan penghormatan
kepada gurunya dimanapun dia berjumpa.
seorang siswa tidak boleh berbicara
sembarangan di hadapan gurunya, hal ini sangat
berguna agar siswa tidak terbiasa berbicara
yang tidak baik.
Manawa Dharmasastra II.198,
menguraikan bagaimana siswa menempatkan
posisi tempat tidur atau tempat duduknya
dihadapan guru.
“Kalau gurunya, tempatnya berdekatan
hendaknya tempat tidur atau tempat duduk si
murid supaya lebih rendah dan ia tidak boleh
duduk dengan cara sembaranga bila dilihat
gurunya.
Sloka ini memberikan pedoman agar
seorang siswa selalu menempatkan posisinya
baik secara fisik maupun mental lebih rendah
dari gurunya. Seorang siswa tidak boleh
menganggap dirinya sama dengan gurunya. Jika
hubungan guru dan siswa diibaratkan hubungan
dua bejana atau alat penampang, maka guru
sebagai bejana pemberi harus ditempatkan
ditempat yang lebih tinggi. Hal ini sekaligus
memberikan pengertian bahwa siswa sebagai
bejana penerima harus diposisikan ditempat
yang lebih rendah dengan gurunya. Hal ini
dilakukan agar ilmu pengetahuian dalam hal
ini diibaratkan air, bisa mengalir dari bejana
guru ke bejana siswa. Walaupun dalam
pandangan modern, beberapa teori belajar tidak
boleh lagi menganggap siswa sebagai bejana,
namun dalam konteks bahasa maupun konteks-
konteks kongkrit tidak dapat dihindari adanya
realita tentang keberhasilan pendidikan dengan
pola bejana dimaksud.
Manawa Dharmasastra, II.199,
menguraikan begaimana siswa menyebutkan
nama gurunya.
“Seorang siswa tidak boleh menyebut nama
gurunya begitu saja atnpa diberi tambahan kata
penghormatan walaupun tidak dihadapan
gurunya dan ia tidak boleh meniru-niru cara
berjalan, cara berbicara dan gerak-gerik
gurunya.”
Sloka ini memberikan pedoman tentang
sopan santun seorang siswa yang menyebut atau
memanggila nama gurunya. Seorang siswa
tidak boleh memanggil nama gurunya dengan
panggilan namanya begitusaja. Seorang siswa
memanggil nama gurunya  harus
mendahuluinya dengan nama penghormatan,
seperti bapak atau ibu kemudian baru namanya.
Siswa harus meminta maaf bila tidak sengaja
memanggil nama gurunya tanpa sebutan
penghormatan. Seorang siswa tidak boleh
mencela gurunya, walaupun tidak dihadapan
gurunya.
2.2.1 Guru Berhak Diberikan Pelayanan
Kewajiban siswa dalam ajaran agama
Hindu adalah memberikan pelayanan kepada
gurunya. Pelayanan terhadap guru merupakan
bentuk pendidikan karakter yang secara tidak
langsung diberikan oleh guru. Dalam
pembelajaran modern, pelayanan secara
sederhana dilakukan dalam bentuk tugan kecil
dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh
misalnya menghapus papan tulis ketika sudah
penuh dengan tulisan. Bagi beberapa guru,
menghapus papan tulis merupakan hal
sederhana yang bisa dilakukan sendiri. Namun
ketika guru menyadari bahwa itu bisa dijadikan
sarana pembelajaran karakter, maka menghapus
papan tulis tidak perlu dilakukan sendiri,
melainkan menugaskan kepada siswa sebagai
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bentuk pelayana siswa kepada grurunya.
Beberapa sloka berikut ini menunjukkan
bagaimana siswa harus memberikan pelayanan
pada gurunya.
Dalam Manawa Dharmasastra II.196.
menjelaskan bahwa siswa harus memberikan
pelayanan kepada gurunya.
“Kalau hendak bangkit hendaknya siswa
bangkit lebih dahulu pada waktu gurunya masih
duduk, mendekat kalau gurunya berdiri,
menyngsong kalau sang guru melangkah maju
dan mengikutinya kalau sang guru berjalan.”
sloka ini memberikan pedoman bagi
siswa bertingkahlaku di hadapan guru. Untuk
mengikuti segala perintah guru tidaklah mudah,
oleh karena itu herus dimulai dari hal yang
kecil. Melayani guru dilakukan sebagai bentuk
perasaan tunduk pada guru. Ketika guru bangun
dari duduknya, seorang siswa tidak bisa hanya
diam dan melihat guru yang sedang berusaha
bangkit. Siwa harus menyongsongnya untuk
membantu guru bisa bangkit dari duduknya.
Selanjutnya Manawa Dharmasastra
II.202 menjelaskan bahwa dalam melayani
guru, siswa tidak boleh sampai diberitahu.
“Seorang siswa tidak boleh melayani gurunya
karena disuruh oleh orang lain, sedangkan ia
sendiri hendak berpangku tangan atau pada
waktu ia marah, atau akalau ada wanita
didekatnya, kalau ia sedang duduk dikendaraan
atau tempat duduk yang lebih tinggi dari dia
harus turun dan kemudian member hormat pada
gurunya.”
Sloka ini memberikan pedoman bahwa
dalam melayani gurunya seorang siswa tidak
perlu sampai disuruh. Pelayanan terhadap guru
harus dilakukan dengan penuh kesadaran.
Misalkan seorang guru sedang membawa
barang bawaan yang tidak mungkin dibawanya
sendiri, seorang siswa yang melihat gurunya
harus segera tanpa ada perintah mendekati dan
membantu gurunya. Jangan samapi orang lain
member tahu dengan kata-kata “lihat itu
gurumu, sebaikanya kamu bantu sebab
bagaimanapun ia adalah gurumu yang telah
mendidikmu.” Seorang siswa yang sedang
mengendarai sepeda motor yang sedang melihat
gurunya berjalan kaki, harus turun dari
kendaraannya dan memberikan penghormatan
pada sang guru. Pelayanan pada seorang guru
akan membuat seorang siswa menjadi mulia.
2.2.3 Guru Berhak Diberikan Kesejahtraan
Agama Hindu mengajarkan bahwa
seorang murid setelah diberikan pendidikan
oleh gurunya, maka wajib memberikan
daksina. Konsep daksina yang wajib diberikan
seorang siswa terhadap gurunya dapat dilihat
dalam kitab Upanisad. Pada zaman dahulu,
daksina diberikan murid pada gurunya setelah
berhasil dalam pendidikannya dan memperoleh
kehidupan tertentu. Pemberian daksina tidak
hanya berlaku pada hubungan siswa dan murid,
tetapi juga antara anak dan orangtua.
Yajur Weda XIX.30 menyebutkan:
Dengan melakukan brata seseorang
memperoleh kesucian (diksa), dengan
melakukan diksa seseorang memperoleh
penghormatan (daksina) dan dengasn daksina
seseorang mencapai keyakinan yang teguh
(sradha) dengan sradha seseorang akan
mencapai satya (moksha).
Menyimak  konsep daksina dikaitkan
dengan dunia pendidikan jaman sekarang,
terjadi pergeseran substansi dalam memberikan
daksina. Dunia pendidikan formal
mengharuskan siswa untukmembayar dalam
bentuk uang kepada sekolah sebagai biaya
pendidikan seperti uang gedung, SPP, uang
pakaian seragam, uang ujian dan sebagainya.
Pola pembayaran yang menyamarakan tingkat
kemampuan siswa untuk membayar selalu
berdampak pada kualitas pembelajaran. Ketika
siswa miskin yang tidak mampu membayar,
dikenakan biaya yang melebihi kemampuannya
maka akan beresiko pada minat siswa tersebut
untuk melanjutkan sekolahnya. Begitu pula
apabila seluruh siswa digratiskan dalam
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pendidikan, maka akan berpengaruh pada
kualitas pembelajaran, karena akan berdampak
pada kualitas sarana pembelajaran di sekolah.
Konsep daksina merupakan sistem lampau
yang bisa dijadikan alternatif dalam
pembayaran biaya sekolah siswa. Dalam
konsep ini, apabila siswa sudah hidup mandiri,
maka biaya pendidikan dapat dikenakan
padanya. Namun apabila siswa belum memiliki
kehidupan mandiri, maka biaya pendidikan
tidak dapat dipaksakan padanya. Siswa bahkan
dapat memberikan sumbangan tenaganya untuk
kemajuan pendidikan di sekolah yang pernah
diikutinya sebagai bentuk daksina.
Kitab atharwaweda 9.5.14.
menyebutkan:
“Seseorang yang memberikan daksina berupa
kain dan emas yang dikerjakan dengan baik,
dia akan mendapatkan hasil yang penuh
kebaikan dari dunia antariksa dan juga pertiwi.”
Banyak guru spiritual India yang
memberikan daksina kepada gurunya setelah
benar-benar mampu berdikari dan
menunjukkan keberhasilannya. Contoh: Swami
Dayananda Saraswati, memberikan cengkeh
pada gurunya sebagai bentuk daksina. Rsi
Yajnavalkya (gurunya Raja Janaka) Swami
Wiwekananda (murid Swami Ramakrishna
Paramahamsa) memberikan daksina. Isvara
Sagar memberikan daksina kepada gurunya
dengan mendirikan sekolah dan poliklinik
setelah Iswara Sagar menyelesaikian
sekolahnya.
2.3 Sinergi Guru dan Orangtua Dalam
Menanamkan Kedisiplinan.
Membangun sinergi guru dan
orangtua ibarat membangun jembatan antara
dua tempat yang dipisahkan oleh sungai.
Sebelumnya keduanya sudah terhubung
namun untuk sampai harus mempergunakan
sampan yang memerlukan waktu lama.
Kesadaran antara kedua komponen ini untuk
saling bersinergi akan membawa peluang
semakin besar untuk mengantarkan anak
mencapai kesuksesan. Sebagaiman
membangun sebuah sinergi yang baik antara
guru dan orangtua, harus dipahami bahwa
orangtua memiliki kewajiban untuk
mengetahui materi apa yang diajarkan oleh
gurunya, apakah anak diberikan tugas oleh
gurunya atau tidak. Dengan mengetahui hal
ini maka orangtua akan mudah melakukan
kontrol pembelajaran anaknya.
Keluarga sebagai pendidik memiliki
beberapa fungsi  yaitu fungsi dalam
perkembangan kepribadian anak dan
mendidik anak dirumah; fungsi keluarga/
orang tua dalam mendukung pendidikan di
sekolah. Fungsi keluarga dalam pembentukan
kepribadian dan mendidik anak di rumah: (1)
Sebagai pengalaman pertama masa kanak-
kanak. (2) Menjamin kehidupan emosional
anak. (3) Menanamkan dasar pendidikan
moral anak. (4) Meletakkan dasar-dasar
pendidikan agama. (5) Bertanggung jawab
dalam memotivasi dan mendoromg
keberhasilan anak. (6) Memberikan
kesempatan belajar dengan mengenalkan
berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi kehidupan kelak sehingga
ia mampu menjadi manusia dewasa yang
mandiri. (7) Menjaga kesehatan anak
sehingga dengan nyaman menjalankan proses
belajar yang utuh. (8) Memberikan
kebahagiaan dunia akhirat dengan
memberikan pendidikan agama sesuai
dengan ketentuan Tuhan, sebagai tujuan akhir
manusia. (Hasbullah, 1997). Sinergi antara
orangtua dan guru dalam membangun
kedisiplinan siswa sangat diperlukan. Guru
di sekolah berperan dalam mengontrol
kedisiplinannya di  sekolah sedangkan
orangtua di rumah berperan dalam memantau
kedisiplinan siswa di rumah. Membangun
kesepakatan dalam menentukan norma antara
orangtua dan guru diperlukan sehingga
bentuk pendidikan kedisiplinan yang
diinginkan akan terarah sesuai dengan apa
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yang diinginkan kedua belah pihak. Misalnya
dalam menentukan kedisiplinan, mengacu
pada ajaran Yama Brata. Orangtua harus
mengetahui apa itu Yama Brata, serta
pembagiannya. Guru juga dapat membuatkan
instrument pengamatan kedisiplinan untuk
orangtua, sehingga orangtua dapat memantau
anaknya dalam melakukan kedisiplinan yang
diharapkan.
III. PENUTUP
Seorang siswa dalam pandangan
Agama Hindu sangat diwajibkan untuk
menghormati gurunya. Begitu pentingnya
seorang siswa untuk menghormati guru
menurut agama Hindu, mengharuskan sekolah
untuk membuat sebuah aturan yang mendukung
hal itu. Sinergi antara orangtua dan guru dalam
membangun kedisiplinan siswa sangat
diperlukan. Guru di sekolah berperan dalam
mengontrol kedisiplinannya di sekolah
sedangkan orangtua di rumah berperan dalam
memantau kedisiplinan siswa di rumah.
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